BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP TRADISI PRA
PERKAWINAN SUKU USING DI DESA KEMIREN KECAMATAN
GLAGAH KABUPATEN BANYUWANGI

A. Analisis Terhadap Ketentuan Tradisi Pra Perkawinan Suku Using di Desa

Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi

Suku Using merupakan suku asli Banyuwangi yang tersebar di beberapa
kecamatan di Kabupaten Banyuwangi. Suku Using kaya akan keunikan adat,
budaya, dan tradisi. Seiring berjalannya waktu dan pengaruh globalisasi bukan
tidak mungkin keunikan-keunikan yang dimiliki suku Using akan bergeser dan
tercampur dengan budaya dari luar sehingga menjadi hilang tidak berbekas.

Pemerintah Banyuwangi berupaya untuk menjaga kekayaan budaya dan
tradisi yang dimiliki oleh suku Using, oleh karena itu mereka mengambil
tindakan dengan membentuk dan memilih desa vwisata Using. Desa Kemiren
ditetapkan sebagai desa wisata Using pada tahun 1989 dengan pertimbangan
bahwa masyarakat suku Using di sana dinilai masih teguh dan kuat dalam
memegang tradisi dan budaya Using.

Diantara tradisi-tradisi yang dimiliki suku Using, terdapat tradisi colongan,
ngeleboni, dan angkat-angkatan. Tradisi ini merupakan ketentuan adat yang
dilakukan oleh masyarakat suku Using agar mereka dapat melanjutkan hubungan

antara seorang lelaki dengan seorang wanita pada jenjang pernikahan.
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Tradisi pra perkawinan suku Using merupakan serangkaian proses
peminangan dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam budaya Using.
Masing-masing tradisi memiliki keunikan dan ciri khas tersendiri yang dapat
membedakannya dengan tradisi peminangan yang berlaku di daerah-daerah
lainnya. Bahkan lebih daripada itu, ditinjau dari tahapan-tahapan dalam
prosesnya maupun akibat yang muncul sebab tradisi dilakukan, ketiga tradisi pra
perkawinan suku Using yaitu colongan, ngeleboni, dan angkat-angkatan juga
memiliki ciri khas yang berbeda satu sama lainnya.

Tradisi pra perkawinan yang dilakukan oleh penduduk suku Using di Desa
Kemiren merupakan tradisi turun temurun yang telah dipraktekkan sejak zaman
dahulu. Hanya saja, tidak ada narasumber yang dapat menyebutkan secara pasti
kapan tepatnya tradisi pra perkawinan itu muncul.

Bapak Sirad yang merupakan tokoh adat Desa Kemiren hanya memastikan
bahwa ketika ia dilahirkan, tradisi pra perkawinan suku Using sudah
dipraktekkan. Hal tersebut menandakan bahwa tradisi ini sudah dipraktekkan
sejak lama, mengingat usia tokoh adat tersebut yang sudah memasuki usia 70
tahun lebih.!

Hal senada juga diucapkan oleh tokoh adat sekaligus tokoh agama yang
sangat disegani oleh penduduk Desa Kemiren, Bapak Djohadi Timbul. Bapak

Timbul mengatakan bahwa dia tidak tahu persis kapan tradisi ini ada, namun

! Sirad, Wawancara, Kemiren, 05 April 2012.



64

dapat dipastikan bahwa tradisi ini adalah warisan dari nenek moyang suku Using
yang sudah ada dan dipraktekkan sejak sangat lama.’

Colongan merupakan salah satu dari tiga tradisi pra perkawinan suku Using
yang banyak dilakukan oleh penduduk Desa Kemiren. Hal ini disebabkan karena
setiap pasangan yang mempraktekkan tradisi ini bisa dipastikan berhasil dan
sukses menuju jenjang pernikahan dengan pasangan yang dikehendakinya. Orang
tua yang awalnya tidak setuju dengan berbagai macam alasan yang dikemukakan
pasti akan berbalik merestui jika anaknya telah melakukan colongan dengan
pasangannya.

Colongan juga banyak dipraktekkan karena adanya anggapan yang sangat
kuat dari masyarakat suku Using di Desa Kemiren bahwa anak gadis yang sudah
berusia matang, yakni yang telah berusia sekitar 19-20 tahun namun belum
dipinang dianggap sebagai perawan kasep atau anak gadis yang tidak laku. Oleh
karena itu, perempuan-perempuan Desa Kemiren akan merasa malu jika pada
usia tersebut belum ada lelaki yang meminang, akibatnya mereka senang dan
pasrah ketika ada lelaki yang berniat untuk melakukan colongan dengan dirinya.

Maraknya praktik colongan juga tidak lepas dari anggapan masyarakat
suku Using di Desa Kemiren yang merasa bahwa colongan atau pencurian gadis
yang mereka lakukan tidak melanggar ketentuan agama dan negara. Menurut

mereka, mencuri yang dilarang adalah mengambil barang dengan paksa,

2 Djohadi Timbul, Wawancara, Kemiren, 05 April 2012.
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sedangkan dalam tradisi colongan, gadis yang dicolong oleh seorang lclaki yang
akan menjadi suaminya itu rela dan senang ketika dicolong, karena antara gadis
dan lelaki tersebut telah sepakat untuk melakukan colongan.

Satu hal lagi yang juga sangat berpengaruh terhadap banyaknya praktik
colongan adalah karena menurut masyarakat suku Using di Desa Kemiren,
colongan merupakan lambang sebuah keberanian dan kejantanan. Lelaki yang
mencolong seorang gadis untuk dinikahi menggambarkan seseorang yang
memiliki keberanian dan kejantanan dalam sikapnya.

Tradisi pra perkawinan yang banyak dilakukan setelah colongan adalah
ngeleboni. Ngeleboni juga banyak dilakukan karena memiliki akibat yang sama
dengan akibat yang ditimbulkan oleh colongan. Salah satu akibat tersebut adalah
jaminan perolehan restu dari orang tua pasangan. Pasangan yang melakukan
colongan atau ngeleboni dapat menikah dengan pasangan yang mereka inginkan
tanpa harus melalui perjuangan panjang, lebih-lebih bagi pasangan yang
hubungannya tidak direstui oleh orang tua salah satu pihak.

Salah satu faktor yang melatarbelakangi dilakukannya ngeleboni adalah
orang tua laki-laki tidak setuju terhadap gadis pilihan anaknya, berbeda dengan
colongan yang biasanya dilakukan jika orang tua gadis tidak setuju dengan lelaki
pilihannya sendiri. Berkaitan dengan hal tersebut, kemungkinan mengapa
penyebab tradisi colongan lebih banyak dilakukan dibandingkan dengan tradisi

ngeleboni adalah karena orang tua gadis yang tidak merestui hubungan anaknya
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dengan pasangan yang dipilihnya lebih banyak ditemui daripada orang tua yang
tidak merestui hubungan anak lelaki dengan gadis yang dia pilih sendiri.

Tradisi colongan dan ngeleboni bisa menjadi jalan keluar yang ampuh
untuk membatalkan pertunangan jika salah satu pihak sudah merasa tidak cocok
dengan tunangannya karena telah memiliki pilihan yang lain. Celongan dan
ngeleboni bisa merusak atau membatalkan hubungan bakalan yang sudah ada
karena pasangan yang melakukan kedua tradisi tersebut dituntut untuk segera
melangsungkan pernikahan. Pernikahan harus segera dilaksanakan karena
masyarakat suku Using beranggapan bahwa gadis yang sudah dibawa lelaki ke
rumahnya atau lelaki yang sudah berani ngeleboni rumah seorang gadis harus
segera menikah karena hal tersebut menunjukkan keseriusan mereka untuk
melangsungkan pernikahan dengan calon pasangan hidup yang mereka pilih
sendiri.

Angkat-angkatan adalah tradisi pra perkawinan suku Using yang tidak
banyak dilakukan oleh penduduk Desa Kemiren. Pasangan yang menerapkan
angkat-angkatan tidak dituntut untuk segera menikah. Rentang waktu antara
angkat-angkatan dengan pernikahan bisa bertahun-tahun lamanya. Lamanya
jarak tersebut tidak menjamin bahwa pernikahan mereka akan dilangsungkan.
Jika selama rentang waktu tersebut salah satu pasangan tertarik dengan lelaki
atau gadis lain, lalu mereka melakukan colongan atau ngeleboni, maka hubungan

angkat-angkatan yang telah resmi menjadi hubungan bakalan itu menjadi gagal
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dan pasangan yang awalnya berada dalam ikatan pertunangan tidak jadi
menikah. Hal di atas dapat menimbulkan kekhawatiran kepada pasangan yang
memilih tradisi angkat-angkatan sebagai tradisi pra perkawinan mereka.

Angkat-angkatan sebenarnya banyak dilakukan di Desa Kemiren. Angkat-
angkatan biasanya berawal dari orang tua yang tertarik terhadap seorang gadis
atau seorang lelaki untuk dinikahkan dengan anaknya, akan tetapi banyak gagal
karena rentang waktu yang terlalu lama antara bakalan dan perkawinan
memungkinkan salah satu pasangan tertarik pada orang lain, apalagi angkat-
angkatan yang tidak dilakukan atas kemauan mereka, melainkan atas kehendak
orang tua.

Colongan memiliki beberapa persamaan dengan tradisi ngeleboni. Pertama,
Jaminan restu orang tua bagi pasangan yang menerapkan colongan atau
ngeleboni sebagai tradisi pra perkawinan mereka. Orang tua yang tidak setuju
terhadap pilihan anaknya pasti berbalik menyetujui jika anaknya memilih untuk
melakukan colongan atau ngeleboni, karena masyarakat suku Using menganggap
orang tua yang tidak merestui hubungan anaknya adalah aib, sehingga orang tua
tersebut malu jika perbuatannya itu diketahui orang.

Kedua, pasangan yang melakukan colongan dan ngeleboni dituntut untuk
segera melangsungkan pernikahan. Setelah melakukan tradisi itu, para pihak
segera menemui tokoh adat dan agama Desa Kemiren untuk menentukan hari

baik bagi pernikahan pasangan tersebut.
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Ketiga, Salah satu pasangan berdiam di rumah pasangannya hingga
pernikahan dilangsungkan. Pihak keluarga juga turut bertanggung jawab dan
berperan dalam menjaga keamanan seorang gadis ketika berada di kediaman
pasangannya, sehingga selama ini tidak pernah ada kasus pelecehan yang muncul
akibat tradisi colongan dan ngeleboni yang dilakukan oleh masyarakat suku
Using di Desa Kemiren.

Keempat, mengutus colok dalam waktu tidak kurang dari 24 jam. Fungsi
colok adalah untuk memberitahukan orang tua tentang keberadaan sang anak di
rumah pasangannya. Colok dalam colongan diutus oleh pihak laki-laki sedangkan
colok dalam ngeleboni diutus oleh pihak perempuan.

Kelima, dilakukan secara diam-diam agar orang tua dan keluarga lainnya
tidak mengetahui rencana pasangan yang hendak melakukan colongan atau
ngeleboni, Masyarakat suku Using di Desa Kemiren meyakini bahwa colongan
atau ngeleboni pasti berhasil dilakukan jika dilakukan pada waktu yang tepat.
Mereka mendatangi sesepuh desa untuk menentukan hari baik untuk melakukan
tradisi tersebut.

Keenam, colongan dan ngeleboni dapat memutus hubungan pertunangan
yang telah terjalin sebelumnya. Pasangan yang melakukan colongan dan
ngeleboni dituntut untuk segera menikah setelah menentukan hari baik untuk

pernikahan mereka.
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Sclain memiliki persamaan, colongan dan ngeleboni juga memiliki
beberapa perbedaan. Pertama, colongan dilakukan karena tidak mendapat restu
dari orang tua calon istri, sedangkan nge/eboni dilakukan jika terhalang restu
orang tua calon suami. Kedua, ngeleboni tidak melambangkan keberanian
seorang lelaki suku Using. Sebaliknya, lelaki yang melakukan colongan dianggap
sebagai lelaki pemberani dan jantan.

Angkat-angkatan merupakan tradisi pra perkawinan suku Using di Desa
Kemiren yang berbeda dengan dua tradisi lainnya. Dalam angkar-angkatan,
langkah selanjutnya yang dilakukan setelah ucapan peminangan adalah bakalan
atau pertunangan. Rentang waktu antara pertunangan dengan pernikahan bisa
bertahun-tahun lamanya, berbeda dengan colongan dan ngeleboni yang
mengharuskan pasangan yang melakukannya untuk segera menikah.

Colongan dan ngeleboni dilakukan karena tidak ada izin atau restu dari
orang tua salah satu pasangan yang hendak melangsungkan pernikahan,
sedangkan angkat-angkatan dilakukan berdasarkan restu orang tua, bahkan orang
tua yang mengawali hubungan antara lelaki dan perempuan dalam tradisi angkat-
angkatan.

Angkat-angkatan bisa bubar jika dalam rentang waktu antara bakalan dan
pernikahan salah satu pasangan melakukan colongan atau ngeleboni dengan

gadis atau lelaki lain.
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Tradisi colongan, ngeleboni, maupun angkat-angkatan tidak berpengaruh
pada proses pernikahan yang dilangsungkan. Pernikahan tetap dilangsungkan
dengan ijab qabul sebagaimana yang telah diajarkan dalam hukum Islam serta
dilangsungkan di hadapan pegawai pencatat nikah, apapun tradisi pra
perkawinan yang mercka lakukan.

Masyarakat suku Using menganggap ketiga tradisi di atas merupakan
warisan leluhur yang baik dan perlu untuk dilestarikan keberadaannya. Hal
tersebut dilakukan untuk menjaga keutuhan tradisi yang ada pada masyarakat
Using di Desa Kemiren. Komitmen luhur mereka untuk memegang teguh
kebudayaan yang dimiliki akan sangat baik jika budaya yang mereka jaga telah
sesuai dengan ketentuan dalam hukum Islam. Apabila tradisi-tradisi yang mereka
pegang teguh berseberangan dengan ketentuan dalam hukum Islam, maka
dibutuhkan adanya perubahan atau penyesuaian atas tradisi yang bertentangan
tersebut dengan aturan dalam Islam, mengingat mayoritas masyarakat suku
Using di Desa Kemiren beragama Islam.

Contoh ketentuan tradisi yang berseberangan dengan hukum Islam adalah
dalam tradisi colongan seorang lelaki diperbolehkan mencolong wanita yang
sudah terikat pertunangan dengan lelaki lain. Apabila perempuan tersebut
dicolong, maka dia harus menikah dengan lelaki yang mencolongnya. Ketentuan
tradisi tersebut jelas tidak sesuai dengan ketentuan dalam hukum Islam yang

melarang peminangan terhadap wanita yang sudah memiliki tunangan.
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B. Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi Pra Perkawinan Suku Using di Desa
Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi

Tradisi pra perkawinan diawali dengan khitbah atau peminangan. Islam
menyerahkan tata cara peminangan pada tradisi dan adat yang biasa berlaku
dalam suatu daerah. Hal tersebut juga terjadi pada masyarakat suku Using,
khususnya bagi mereka yang tinggal di Desa Kemiren. Mereka memiliki tradisi-
tradisi tersendiri yang unik dan khas dalam melaksanakan peminangan. Sehingga
adanya tiga tradisi pra perkawinan suku Using ini merupakan sesuatu yang wajar
dan dikenal dalam Islam.

Mayoritas agama penduduk Desa Kemiren yang seluruhnya merupakan
suku Using adalah agama Islam, hanya sebagian kecil dari mereka yang
beragama lain. Hal ini sedikit banyak berpengaruh pada pola pikir mereka dalam
menjalankan suatu tradisi. Agama mayoritas dalam suatu daerah tidak menjamin
penduduknya akan mematuhi dan menerapkan hukum Islam secara penuh, hanya
saja hal itu pasti akan membawa pengaruh bagi peraturan dan ketentuan yang
berlaku dalam suatu ketentuan adat.

Adat atau tradisi yang berlaku dalam suatu daerah, sekalipun dalam daerah
tersebut kebanyakan penduduknya memeluk agama Islam, tidak seluruhnya telah
sesuai dengan ketentuan dalam hukam Islam. Sebelumnya perlu dilihat apakah

setiap hal yang ada dalam tahapan-tahapan adat atau tradisi tersebut telah
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berjalan beriringan dengan hukum Islam ataukah bersimpangan dengan sesuatu
yang menjadi prinsip dalam hukum Islam.

Islam memberikan batasan-batasan dan etika peminangan yang dapat
menjadi patokan orang-orang Islam yang hendak melakukannya, misalnya
tentang waktu meminang dan siapa saja yang boleh dan tidak boleh dipinang.
Oleh karena itu, dalam bab ini akan dijabarkan tahapan-tahapan dalam tiga
tradisi pra perkawinan suku Using di Desa Kemiren kemudian dianalisis dengan

ketentuan-ketentuan peminangan dalam hukum Islam.

1. Tradisi colongan dan ngeleboni

a. Colongan dan ngeleboni dilakukan tanpa sepengetahuan wali yang
bersangkutan.

Dalam colongan, seorang gadis ikut ke rumah pasangan lelakinya
secara diam-diam tanpa sepengetahuan orang tua dan kerabat perempuan
lainnya. Mereka berjanji untuk bertemu di suatu tempat untuk kemudian
bersama-sama menuju kediaman si lelaki.

Colongan dilakukan oleh pasangan yang sudah berusia dewasa,
yakni pada umur 16 tahun ke atas. Ketentuan peminangan dalam hukum
Islam menyatakan bahwa seorang lelaki boleh meminang seorang gadis
yang sudah baligh secara langsung, tanpa melalui walinya. Hal ini sesuai

dengan hadits Rasulullah saw. berikut:
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Artinya: Dari Ummu Salamah bahwasanya ia berkata: ‘Ketika Abu
Salamah meninggal dunia, aku berkata, ‘siapakah kaum
muslim yang lebih baik dari Abu Salamah, keluarga yang
pertama  hijrah  kepada Rasulullah saw.?’, kemudian
ssesungguhnya aku mengucapkan kalimat itu, lalu Allah
mengganti Abu Salamah dengan Rasulullah saw.” Ummu
Salamah berkata: *“ Rasulullah saw. mengirim Hatib bin AbI
Balta’ah agar meminangku untuk beliau. Maka aku pun
berkata: Sesungguhnya aku memiliki anak perempuan, dan aku
adalah wanita pencemburu.”

Hadits di atas menunjukkan diperbolehkannya meminang seorang
perempuan yang sudah baligh tanpa harus melalui perantara walinya.
Proses peminangan dalam tradisi colongan dilakukan dengan cara seorang
lelaki membawa gadis ke kediamannya secara diam-diam tanpa
sepengetahuan orang tuanya. Maka dalam hal ini, selama seorang lelaki
mencolong gadis yang sudah baligh, hal itu masih sejalan dengan
ketentuan peminangan dalam hukum Islam.

Apabila seorang lelaki mencolong seorang gadis yang masih belum

baligh, maka lelaki tersebut tidak bisa langsung meminang pada gadis,

? al, Naysabiiriy, Abu Husayn Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairiy, Sahih Muslim, Juz 2, (Riyad:
Dar al-*Alimil Kutub, 1996), 631-632.
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akan tetapi harus melalui orang tua atau wali gadis tersebut. Jika
colongan tetap dilakukan terhadap gadis yang masih belum baligh, maka
hal itu tidak sesuai ketentuan dalam hukum Islam. Ketentuan tersebut
berdasarkan hadits dari Rasulullah saw., yaitu:
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Artinya: ‘Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami bahwa
Layts telah bercerita dari Yazid dari ‘Irak dari ‘Urwah bahwa
Nabi Muhammad saw. meminang ‘Aisyah pada Abu Bakr,
maka Abu Bakr pun berkata: “Aku ini saudaramu’, kemudian
Nabi Muhammad saw. bersabda: ‘“Engkau saudaraku dalam

agama dan kitab Allah, sedangkan ia (‘Aisyah) halal bagikv.”

b. Mencolong dan ngeleboni rumah gadis yang telah terikat pertunangan
dengan lelaki lain

Gadis yang telah terikat pertunangan dengan lelaki lain boleh
dicolong dan dileboni rumahnya, namun akibatnya pertunangannya
dengan lelaki yang pertama menjadi putus.

Islam tidak memperkenankan seorang lelaki meminang perempuan
yang.sedang berada dalam pinangan lelaki lain. Banyak hadits nabi yang
menyatakan larangan meminang pinangan orang lain. Diantaranya

adalah:

¢ al, Bukhariy, Abu ‘Abdillahi Tbni Isma"il, a/-Jami’ al-Shahih, Juz 3, (Kairo: al-Maktabah al-
Salafiyah, 1980 H), 358.
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Artinya: Dari Ibnu ‘Umar, Nabi saw. bersabda, “seseorang tidak boleh
membeli barang yang dibeli oleh saudaranya, dan jangan
meminang atas pinangan saudaranya hingga ia mengizinkan.”

Colongan dan ngeleboni terkadang juga dipraktekkan oleh pasangan
yang telah terikat bakalan dengan orang lain. Jika tradisi colongan dan
ngeleboni dipraktekkan oleh pasangan yang salah satunya sudah terikat
pertunangan dengan orang lain maka ketentuannya adalah dia harus
menikah dengan peminang kedua (pasangan dalam colongan atau
ngeleboni) dan pinangan yang pertama secara otomatis menjadi putus.

Ketentuan di atas terlihat bersinggungan dengan ketentuan
peminangan dalam hukum Islam berdasarkan hadits-hadits yang
menyatakan larangan untuk meminang pinangan orang lain di atas.

Larangan untuk meminang wanita yang berada dalam pinangan
orang lain tidak berlaku dalam segala keadaan, melainkan hanya berlaku
apabila wanita atau walinya (jika wanita itu belum dewasa) sudah
menerima pinangan yang pertama, atau jawaban pinangan yang pertama
tidak dalam tahap musyawarah. Jika wanita atau walinya belum
memastikan jawaban terhadap peminang pertama, maka colongan dan
ngeleboni tidak masalah untuk dilakukan.

Peminangan terhadap orang yang telah dipinang orang lain memang
haram untuk dilakukan, namun sah atau tidaknya pernikahan yang

dilakukan dengan peminang kedua menjadi perselisihan dikalangan
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ulama’. Mayoritas ulama’ berpendapat bahwa nikah tersebut tetap sah,
schingga masyarakat suku Using yang melakukan colongan atau
ngeleboni dengan pasangan yang telah terikat bakalan dengan orang lain
pernikahannya tetap sah, sekalipun mereka telah melanggar salah satu
ketentuan hukum Islam tentang khitbah.

Alasan tidak diperbolehkannya seorang lelaki meminang wanita
pinangan orang lain adalah untuk menjaga kerukunan dan menghindari
konflik yang menyebabkan perselisihan dan pertengkaran diantara
mereka. Namun, kondisi sosial penduduk yang ada di suatu daerah dan
daerah lainnya sangat beragam.

Colongan tidak pemah mengakibatkan perselisihan yang
berkepanjangan, baik gadis yang dicolong telah berada dalam pinangan
lelaki lain atau tidak. Hal ini karena pemuda suku Using di Desa Kemiren
menyadari bahwa jika tunangannya dicolong orang, maka itu berarti
gadis tersebut bukan jodohnya.

Pola pikir di atas menghilangkan kekhawatiran akan munculnya
suatu dampak negatif sebab adanya kasus meminang pinangan orang lain.
Adanya persclisihan dan permusuhan diantara sesama umat Islam
menjadi faktor utama yang melatarbelakangi pelarangan tersebut, dan hal

itu tidak ditemukan pada masyarakat suku Using di Desa Kemiren.
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Pasangan yang telah terikat dalam ikatan bakalan kerapkali
mengalami ketidakcocokan terhadap pasangannya schingga ingin
membatalkan ikatan pertunangan. Masing-masing pihak yang mengikat
janji dalam peminangan berhak untuk membatalkan pertunangannya.
Islam tidak memberikan ketentuan yang jelas tentang tata cara
membatalkan hubungan peminangan. Islam hanya mensyari’atkan agar
pembatalan peminangan dilakukan dengan cara yang baik (ma rif).

Ukuran baik tidaknya suatu perbuatan berbeda-beda antara satu
wilayah dengan wilayah lainnya, termasuk ukuran baik menurut
masyarakat suku Using di kemiren. Warga Kemiren menganggap tradisi
pra perkawinan yang ada di daerahnya, termasuk colongan dan ngeleboni
merupakan warisan leluhur yang baik dan perlu untuk dilestarikan. Bisa
jadi colongan dan ngeleboni merupakan cara yang mereka anggap baik
untuk memutuskan hubungan pertunangan, sebab tradisi-tradisi warisan
leluhur yang mereka anggap baik mereka pelihara dan mereka laksanakan
dengan kepatuhan.

Begitu colongan dilakukan, pernikahan dituntut untuk segera
dilaksanakan, sehingga pasangan yang memilih colongan sebagai pra
perkawinan mereka sudah mantap dan yakin terhadap pasangannya. Jika
gadis tersebut sebelumnya telah bertunangan dengan lelaki lain, maka

colongan yang dilakukan mengindikasikan bahwa ia sudah tidak berkenan
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terhadap tunangannya dan memutuskan untuk membatalkan pertunangan
mereka.

Colongan juga dapat meminimalisir terjadinya perceraian atau
konflik rumah tangga, karena colongan dilakukan atas kerelaan dan
persetujuan pasangan laki-laki dan perempuan. Rumah tangga akan
harmonis jika pasangan suami istri tersebut saling mencintai. Sebaliknya,
jika seseorang tidak suka bahkan membenci calon suami atau istrinya,
maka keharmonisan rumah tangga akan sulit dicapai.

Angkat-angkatan biasanya dilakukan oleh orang tua sejak gadis itu
masih kecil dan tidak tahu apa-apa. Ketika ia sudah dewasa, barulah
gadis itu merasakan ketidaknyamanan dan ketidakcocokan dengan lelaki
pilihan orang tuanya atau ia jatuh cinta dengan lelaki pilihannya, maka

colonganlah yang dapat membatalkan ikatan pertunangan yang telah ada.

. Mencolong janda

Colongan tidak hanya dilakukan oleh gadis yang masih perawan
dan belum pernah menikah. Seorang janda juga dapat melakukan tradisi
colongan dengan beberapa ketentuan tambahan yang harus mereka
penuhi.

Mayoritas penduduk Desa Kemiren yang beragama Islam
menjadikan mereka juga turut mempertimbangkan ketentuan-ketentuan

hukum Islam dalam tradisi yang mereka lakukan. Seorang janda tidak
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bisa melakukan colongan jika masa iddah yang harus ditempuhnya belum
selesai. seorang lelaki yang ingin mencolong seorang janda harus
menunggu hingga masa iddah janda tersebut usai.

Pada tahap ini colongan telah sesuai dengan ketentuan peminangan
dalam hukum Islam tentang aturan meminang seorang janda. Seorang
janda yang masih dalam masa iddah tidak bisa dilamar secara sarZh
(terang-terangan), sedangkan colongan termasuk dalam kategori
meminang secara terang-terangan.

Sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 235 yang
berbunyi:

)
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Artinya: “Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-perempuan
itu dengan sindiran atau kamu sembunyikan (keinginanmu)
dalam hati. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-
nyebut kepada mereka. Tetapi janganlah kamu membuat
perjanjian (untuk menikall) dengan mercka secars rahasia,
kecusli sekedar mengatakan kata-kata yang baik™®

d. Khalwat
Hubungan antara seorang lelaki dan perempuan yang berada

dalam ikatan pinangan tetap sebagaimana orang asing. Pasangan tersebut

} Departemen Agama Republik Indonesia, A/l-Hikmah Al-Qur'an dan Terjemahannya,
(Bandung: Penerbit Diponegoro, 2005), 38.
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haram untuk menyendiri, kecuali ada mahram yang menemani mercka.

Sebagaimana hadits-hadits Rasulullah saw. berikut ini:

9 220t 2.1 0% %05 57 2 5\ -Fo s, % e
(A olgyy gt st 56 & 42N shay 235 o3lZ ¥

Artinya: ‘Jangan seckali-kali seorang lelaki menyendiri dengan
perempuan yang  tidak halal baginya, karena ketiganya
adalah syaitan”

Beberapa tabapan dalam tradisi colongan dan ngeleboni
memungkinkan seorang lelaki untuk menyendiri dengan wanita yang
dipinang. Khalwat dalam tradisi colongan dimungkinkan terjadi ketika
seorang laki-laki dan perempuan bertemu dalam suatu tempat yang telah
disepakati. Tradisi ngeleboni memungkinkan khalwat ketika si lelaki
berdiam di rumah gadis dan tradisi colongan gadis yang berdiam di rumah
si lelaki hingga mereka dinikahkan.

Perlu untuk dilihat terlebih dahulu apa sebenarnya makna khalwat
dan bagaimana batasan-batasan hubungan antara seorang laki-laki dan
perempuan yang bukan mahram namun telah berada dalam ikatan
pinangan sebelum menghukumi apakah tahapan dalam praktek tradisi pra

perkawinan suku Using di atas haram atau halal untuk dilaksanakan.

® Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Abmad bin Hanbal, Juz 1, (Beirut: Muassasah ar-
Risilah, 1995), 310-311
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Hadits di atas menyatakan bahwa hukum kha/wat adalah haram,
namun ternyata ada pula kha/wat yang diperbolehkan. Khalwat yang
diharamkan adalah kha/wat yang tidak terlihat dari pandangan orang
banyak sedangkan kha/wat yang diperbolehkan adalah khalwat yang
dilakukan di depan orang banyak, sekalipun mereka tidak mendengar apa
yang menjadi pembicaraan lelaki dan perempuan tersebut. Berdasarkan

hadits di bawah ini:

”
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Artinya: ‘“Datang seorang wanita dari kaum Ansar kepada Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam lalu Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam berkhalwat dengannya, kemudian berkata, “Demi Allah
kalian (kaum Ansar) adalah orang-orang yang paling aku
cintai.”

Selama pasangan yang melakukan tradisi colongan itu berjanji
untuk bertemu di tempat yang terlihat oleh banyak orang, maka hal itu
diperbolehkan berdasarkan hadits Rasulullah saw. di atas. Dan selama
dalam perjalanan ke rumah si lelaki pasangan tersebut juga harus

melewati tempat-tempat atau jalan-jalan yang ramai dilalui orang.

1% al, Naysabiiriy, Sahih Muslim, Juz 4, 1948-1949.
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Apabila pasangan tersebut khawatir colongan yang mercka
lakukan akan diketahui orang jika mereka melewati tempat umum, maka
solusinya adalah mengajak kerabat lelaki atau orang lain yang mereka
percaya untuk turut menyertai pelarian mereka, sehingga mereka dapat
melewati jalanan yang sepi agar orang-orang tidak tahu dan colongan
berhasil dilaksanakan.

Apabila tidak ada orang lain yang menemani, maka pasangan
yang melakukan colongan perlu untuk melewati jalan yang dilalui oleh
orang banyak, karena jika mereka tetap melewati jalan yang sepi maka
hal ini tidak sesuai dengan ketentuan peminangan dalam hukum islam.

Tradisi colongan dan ngeleboni merupakan tradisi yang dilakukan
jika orang tua dari salah satu pasangan ada yang tidak setuju. Oleh karena
itu, salah satu pasangan yang orang tuanya tidak setuju dibawa ke
kediaman pasangannya yang lain. Pada tahapan ini, scbenamnya
kesempatan untuk menyendiri antara pasangan tersebut sangat besar,
hanya saja dalam tradisi colongan dan ngeleboni suku Using di Desa
Kemiren, gadis dan lelaki yang berada di daerah pasangannya dijaga dan
diawasi oleh pihak keluarga sehingga tidak pernah ada kasus pelecchan
scksual dan hal-hal tidak diinginkan lainnya.

Jika tahapan-tahapan dalam tradisi colongan dan ngeleboni

diterapkan dengan tetap memperhatikan garis-garis yang telah ditetapkan
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agama, maka tradisi-tradisi tersebut bisa dilakukan tanpa harus

menyalahi ketentuan dalam Agama Islam.

¢. Tradisi angkat-angkatan

Angkat-angkatan dapat disamakan dengan perjodohan. Perjodohan
banyak dipraktekkan oleh masyarakat di berbagai dacrah di Indonesia.
Semua proses dalam tradisi angkat-angkatan berjalan beriringan dengan
syari’at Islam, tidak terlihat adanya kesenjangan dengan ketentuan-
ketentuan hukum Islam.

Dalam angkat-angkatan pihak lelaki memberi peningset (hadiah-
hadiah) pada pihak perempuan. Apabila angkat-angkatan gagal
dilanjutkan pada ikatan pernikahan, maka peningset harus dikembalikan.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat ulama Syafi’iyah yang menyvatakan
bahwa hadiah dalam peminangan yang putus ditengah jalan wajib
dikembalikan, baik pemutusan tersebut berasal dari pihak laki-laki

maupun dari pihak perempuan.'!

" Lihat Bab I, 41,



